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Melihat Siasat Lurah Terban, Gondokusuman Sigit
Kusuma Atmaja Maksimalkan Program Mas Jos

Ada Sanksi Adat, Sampah
Dikembalikan ke Pembuang

Kelurahan Terban, Kota

Jogja dulu menghadapi
masalah sampah cukup pelik.
Kelurahan yang terletak di
Kemantren Gondokusuman
itu pernah menghasilkan 12
ton sampah per hari. Namun
kini mampu direduksi hingga
menjadi'dua ton. Lantas
bagaimana caranya ?

ilv{an Nurwanto, Jogja

ditemui di kantornya, Senin (19/1).

Mantan Lu maki itu menya-
takan, lewat ketegasail dan konsis-
tensi pemilahan sampah, Sigitmeng-
Klaim kini 11.000 jiwa warganya
'mulai tertib memilah sampah. Bah-
kan ada tiga RW di Terban yang su-
«dah mandiri sampah. Yakni RW 02,
RW 06, dan RW 12.

! Sigit pun mengenang bagaimana
kelurahan berjuang untuk menya-
darkan masyarakat untuk menjalan-
kan MasJos. Misalnya lewat program

UPAYA th di Ter- i. Medio 2025

b konsep Terban hanya mampu

Jogja Olah h (Ma tiga ember berisi

Jos). S: h ik sisamakanan i Namun

rumah i dala sekarang Kelurahan Terban sudah
ember. ampah o1 bisa 30 ember.
i ij pupuk bagi kelom- Selain lewat ik d:

pok wanita tani. ‘warga, Sigit menegaskan bahwa ke-

Sementara untuk sampah anorga-
nik yang memiliki nilai jual dikelola

tegasan lurah sebagai pemangku
wilayah juga penting. Diamengaku

banksampah. Hanyasampahresidu ~ selalu hadir di tempat penggrobak

i Ttupun dengan kerja- i rumah-ru-

sama dengan pihak ketiga bukan mah sebelum diangkut armada truk.
langsung dibuang melalui armada ~ Ketika penggrobak sudah berkum-
Dinas Lingkungan Hidup (DLH)Ko-  pul, satu per satu sampah yang di-

. taJogia. angkut penggrobak dia cek. Jika ter-
Lurah Terban Sigit Kusuma Atma- ~ bukti tidak terpilah maka dikemba-
jamengatakan, ketegasan dan kon-  likan lagi ke penggrobak. Sementara
sistensi merupakan kunci pengu- jikapenggrobak berdalih yang tidak

rangan sampah diwilayahnya. War-
ga diwajibkan memilah sampah.
Kemudian penggrobak juga harus
membawa sampah dalam keadaan
sidah terpisah sebelum masuk ar-
mada truk.

Jika dua halitu tidak dilakukan, kelu-

memilah warga, maka penggrobak
wajib mengedukasi. "Istilahnya ada
ketegasan berjenjang,” beber Sigit.
Kebethasilan Terban dalam menge-
lola sampah juga diamini salah satu
RW yang telah mandiri sampah.
Ketua RW.06 Terban Ardian Setyo-

Berupa pengembalian sampah ke-
pada atau

no masa
darurat sampah merupakan titik

Cara tersebut diklaim cukup efektif

balik warga memilah
sampah. Pada masa itu warga be-
nar-benarkeli

ton per hari. ”"Kuncinya itu bagaima-
na kami bisa konsisten untuk terus

sampah. Sehingga sampah harus
diolah dari rumah. Kini, sampah
organik sudah diolah menjadi

suatu ketega-
san,” ujar
Sigit saat

Sementara sampah anorganik di-
kelolabank sampah. "Mau tidak mau
kami harus mandiri biar masalah
sampah di wilayah bisa selesai te-
gas Ardian. (pra/fj)

” Kuncinya itu
bagaimana kami
bisa konsisten untuk
terus sosialisasi pada
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